
WONOSARI (KR) - Di-

nas Perpustakaan dan Ke-

arsipan (Dispusip) Kabu-

paten Gunungkidul meng-

gelar seleksi calon duta

baca tingkat Sekolah Men-

engah Pertama (SMP),

Madrasah Tsanawiyah

(MTs) tahun 2024. Pendaf-

taran peserta mulai 1 Ma-

ret yang lalu, seleksi ber-

kas  (softcopy) akan di-

lakukan 1-7 April yang

akan datang. Pengumum-

an seleksi berkas 8 Mei

dan pengumpulan berkas

fisik yang lolos 13 Mei. Ba-

bak penyisihan akan dil-

aksanakan dengan wa-

wancara tertutup 21-22

Mei dilanjutkan babak fi-

nal 27 Mei yang akan

datang. ”Jumlah peserta

paling tidak sebanyak 150

orang, dengan asumsi tiap

SMP/SMP mendaftar 1

orang peserta,” kata Ke-

pala Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan (Dispusip)

Kabupaten Gunungkidul

Kisworo SPd MPd, Kamis

(7/3).

Dalam seleksi babak pe-

nyisihan akan diambil 10

besar, dari jumlah tesebut

akan diambil 5 peserta

terbaik, sebagai duta baca

tahun 2024.             (Ewi)

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  5GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
JEMAAH AOLIA PANGGANG

Awali Puasa 4 Hari Sebelum Ditetapkan Pemerintah

PC PWI KULONPROGO DEKLARASI SABILILLAH

Luruskan Sejarah Cegah Pembelokan Sejarah Walisongo
PENGASIH (KR) - Dila-

tar belakangi rasa kepri-

hatinan atas upaya pembe-

lokaan sejarah para Wali-

songo dan keturunannya

maka Pengurus Perjuangan

Walisongo Indonesia (PWI)

DIY mengambil sikap dan

langkah-langkah strategis.

Sehingga sejarah dan nasab

atau garis keturunan para

Walisongo di Indonesia khu-

susnya di DIY maupun

Kabupaten Kulonprogo be-

nar-benar terjaga.

”Kami ingin menjaga

marwah leluhur kita (Wali-

songo-Red.) dengan tanpa

merendahkan pihak lain.

Salah satunya dengan me-

luruskan sejarah Nusanta-

ra yang banyak dibelokkan.

Demikian juga situs banyak

yang dibelokkan sehingga

harus diposisikan secara be-

nar,” kata Ketua Wilayah

PWI DIY, Ruhullah Taqi

Murwat di sela Deklarasi

Laskar Sabilillah di Mus-

hola Al Chasani (Majlis

Adzikro) Padukuhan Gle-

tak, Kalurahan Kedungsari,

Kapanewon Pengasih, Ku-

lonprogo, belum lama ini.

Deklarasi Laskar Sabil-

illah merupakan langkah

awal pergerakan PWI DIY.

”Setelah tingkat DIY ter-

bentuk, saat ini Kulonprogo

merupakan kabupaten per-

tama yang telah terbentuk

kepengurusan tingkat ca-

bang nanti menyusul Kabu-

paten Bantul, Sleman, Kota

Yogya dan Gunungkidul,”

jelasnya.

Gus Taki menambahkan

banyak program PWI DIY

yang akan dilaksanakan

bersama Pengurus Cabang

PWI di kabupaten/kota.

Pelaksanaan program tentu

akan dilakukan sesuai lem-

baga yang menanganinya.

Misalnya kelaskaran ada

bidang kajian fokus pada

pengkajian-pengkajian. Ke-

mudian ada Lembaga yang

khusus menangani situs

serta Lembaga Seni Budaya

yang berupaya menghidup-

kan tradisi dan warisan

leluhur khususnya yang di-

ajarkan Walisongo, seperti

tahlilan, barzanji dan lain-

lain. 

”Ada juga lembaga mena-

ngani isu-isu yang berkem-

bang dan paling aktual ser-

ta menarik perhatian pu-

blik adalah isu sejarah Nu-

santara yang banyak di-

belokkan dan itu menjadi

fokus penanganan lembaga

khusus di bawah PWI,”

ujarnya didampingi Pena-

sihat PC PWI Kulonprogo,

Antyastoko.

Saat ini Lembaga Kajian

Pimpinan Wilayah PWI

DIY sedang menangani

pelacakan nasab atau silsi-

lah Mbah Kiai Nur Iman

Mlangi untuk mendapat-

kan legalitas dari Irak,

Syuriah, Mesir.             (Rul)

KHATAM ALQURAN

3.904 Siswa Wisuda Ketuntasan Religius
WATES (KR) - Sebanyak

3.904 siswa Sekolah Dasar

dan Madrasah Ibtidaiyah

(SD/MI) se-Kabupaten Kul-

onprogo telah Khatam

Alquran. Khusus wilayah

Kapanewon Wates, mereka

yang diwisuda sebanyak

698 siswa di Gedung PDHI

Wates, Kamis (7/3).

Kepala Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga Kab-

upaten Kulonprogo Drs Nur

Aahyudi MM menjelaskan,

Khatam Alquran ini meru-

pakan bagian dari Ketun-

tasan Religius  Implementa-

si Penguatan Pendidikan

Karakter SD dan MI. Keg-

iatan wisuda tersebut dilak-

sanakan sejak 4 hingga 8

Maret pada 12 kapanewon

yang ada di Kulonprogo.

Rincian peserta Wisuda

Ketuntasan Religius  Imple-

mentasi Penguatan Pendi-

dikan Karakter SD dan MI

se-Kulonprogo Tahun 2024

meliputi Islam 3.904 siswa,

Katolik 151 siswa, Kristen

54 siswa, Budha 5 siswa,

dan Hindu 1 siswa. Peserta

adalah output dari kegiatan

bimbingan ekstrakulikuler

wajib keagamaan yang di-

laksanakan satuan pendid-

ikan, baik SD maupun MI

bekerja sama dengan lem-

baga keagamaan di ling-

kungan sekolah yakni tak-

mir masjid/musala, TPA,

TPQ, Gereja, Vihara  serta

lainnya.

Harapannya, lanjut Nur

Wahyudi, kegiatan ini

akan menjadi motivasi ba-

gi siapa saja, khususnya

pengelola pendidikan di

jenjang SD dan MI dalam

rangka melakukan per-

baikan untuk pendidikan

karakter kepada para pe-

serta didiknya. ”Member-

ikan kenangan terbaik un-

tuk peserta didik, karena

telah dinyatakan tuntas

dalam mengikuti program

penguatan pendidikan ka-

rakter di sub kegiatan re-

ligius. Ke depan diharap-

kan semakin meningkat

dan sempurna,” ujarnya

sembari menambahkan

bahwa sumber dana pe-

nyelenggaraan kegiatan

ini dari APBD, Baznas

Kulonprogo, serta dukung-

an swadaya dari kapan-

ewon ataupun panitia

lokal.  (Wid)

Menurut Pengasuh Je-

maah Masjid Aolia, Raden

Ibnu Hajar Sholeh penentu-

an Ramadan didasarkan

atas  perhitungan atas ke-

yakinannya dan hasil ke-

sepakatan  awal Ramadan

jatuh pada tanggal 7 Maret.

sehingga pada 6 Maret 2024

diselenggarakan salat tara-

wih di seluruh Masjid Aolia

di Kabupaten Gunungkidul.

”Hari Kamis 7 Maret 2024

kami sudah mulai melak-

sanakan tarawih,” katanya.

Tidak hanya tahun ini

pelaksanaan Ramadan di-

lakukan lebih awal oleh je-

maah Masjid Aolia. Sejak

beberapa tahun lalu me-

mang pelaksanaan tarawih,

salat  Idul Fitri, maupun sa-

lat Idul Adha selalu berbe-

da.  Jemaah ini selalu lebih

awal. Untuk pelaksanaan

Idul Fitri  tahun ini masih

belum bisa memastikan.

Intinya dia berharap agar

saling menghormati keyaki-

nan masing-masing dan

tetap bisa menjaga keruku-

nan.Tidak ada perbedaan

dalam melaksanakan salat

tarawih yang dilakukan

oleh jamaahnya. Pelaksan-

aan salat  tarawih dan witir

dilakukan sebanyak 23

rakaat. ”Perbedaan hanya-

lah mengenai perhitungan

masuknya bulan Ramadan

dan merayakan Idul Fitri,”

katanya. 

Salah satu jemaah

Masjid Aolia, Daud me-

ngatakan, sudah menjadi

hal yang biasa  bila pelak-

sanaan salat tarawih dan

puasa jemaah Aolia berbe-

da dengan yang ditentu-

kan pemerintah atau lain-

nya. Menurutnya tidak

menjadi masalah, sebab

semuanya memiliki ke-

yakinan tersendiri dan te-

tap  mengedepankan  tole-

ransi.  

”Hampir setiap tahun

kami lebih awal melaksa-

nakan tarawih dan pua-

sanya dibandingkan de-

ngan pemerintah,” ujar-

nya. (Bmp)

WONOSARI (KR) - Ratusan jemaah

Masjid Aolia  Giriharjo, Kapanewon Panggang

Kabupaten Gunungkidul mulai melaksa-

nakan ibadah salat tarawih hari pertama

Ramadan, Rabu (6/3).

JUMAT WAGE, 8 MARET 2024

( 26 RUWAH 1957 )

BANK BPD DIY-DLH GUNUNGKIDUL

Kerja Sama Pembayaran Retribusi Persampahan
WONOSARI (KR) - Pe-

mimpin Bank BPD DIY

Cabang Wonosari Wasis

Budiyanto menandatangani

kerjasama dengan Kepala

Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Gunungkidul Hary

Sukmono ST di aula Bank

BPD Wonosari, Kamis (7/3).

Penandatanganan ini me-

rupakan kerjasama pemba-

yaran retribusi pelayanan

persampahan secara online.

” Penggunaan transaksi non

tunai ini juga dalam rangka

mendukung percepatan dan

perluasan pelaksanaan

elektronifikasi transaksi pe-

merintah daerah,” kata

Pemimpin Bank BPD DIY

Cabang Wonosari Wasis

Budiyanto.

Diungkapkan, Bank BPD

DIY berkomitmen untuk se-

lalu mendukung program-

program Organisasi Per-

angkat Daerah (OPD) dan

kebijakan-kebijakan peme-

rintah Kabupaten Gunung-

kidul dalam rangka penge-

lolaan keuangan daerah. ”

Harapannya kerjasama ini

memberikan manfaat baik

dari segi kemudahan, ken-

yamanan dan keamanan

dalam bertransaksi pemba-

yaran retribusi dan juga pe-

ngelolaan keuangan OPD

menjadi lebih accountable

dan governance,” ujarnya.

Sementara Kepala DLH

Hary Sukmono menyam-

paikan terimakasih dan

apresiasi atas kerjasama

DLH dengan Bank BPD

DIY. Karena merupakan

bentuk memberikan kemu-

dahan layanan kepada pe-

langgan penggunan layan-

an kebersihan atau persam-

pahan.  (Ded)

KR-Dedy EW

Penandatanganan kerjasama Bank BPD DIY dan

DLH . 

KR-Asrul Sani

Laskar Sabilillah PWI Cabang Kulonprogo   berdoa

untuk keberhasilan perjuangan meluruskan  se-

jarah Walisongo.

KR-Widiastuti 

Kadinas Dikpora Nur Wahyudi mengalungkan

samir.

KR-Endar Widodo

Kisworo SPd MPd

Dispusip Pilih 5 Duta Baca Tahun 2024LETKOL INF RONI HERMAWAN

Jabat Dandim 0730 Gunungkidul
WONOSARI (KR) -

Letkol Inf  Roni Herma-

wan menduduki jabatan

baru  sebagai Komandan

Kodim (Dandim)  0730

menggantikan pejabat

lama Letkol Kav Anton

Wahyudo. Pejabat Dan-

dim 0730  Gunungkidul,

Letkol Inf Roni Herma-

wan semula  menjabat se-

bagai  Kasiminintel Sintel

Divif 2 Kostrad. Sedang-

kan pejabat lama

Letkol Kav Anton Wah-

yudo  selanjutnya akan

menempati jabatan baru-

nya sebagai Waaslog

Kasdam IV/Diponegoro.

Dalam acara pisah sam-

but di Wonosari  Letkol Inf

Roni Hermawan menyata-

kan siap mengabdi dan be-

kerja untuk Kabupaten

Gunungkidul.  

Sebagai awal ketuga-

sannya dia   akan mempel-

ajari satu persatu potensi

yang ada dan menjalin hu-

bungan dengan seluruh

aparatur sipil di Gunung-

kidul.  

Intinya  pihaknya siap

mengabdi untuk masyara-

kat Gunungkidul. 

”Kami ada, kami siap

membantu setiap kesulit-

an yang dihadapi   masya-

rakat,” imbuhnya.

Sementara Letkol Kav

Anton Wahyudo   menga-

jak semua pihak untuk

dapat  bekerja sama. 

Selain untuk negara ju-

ga untuk keluarga. Dalam

setiap langkah  hanya ada

3 yang selalu mendokan

disaat apapun yaitu

orangtua, istri dan anak. 

(Bmp)

KKN UAD BERKOLABORASI PAUD ABIMANYU

’Live Cooking’ Makanan Sehat dan Pengenalan Sayur

SAMIGALUH (KR) -

Mahasiswa Kuliah Kerja

Nyata (KKN) Universitas

Ahmad Dahlan (UAD)

berkolaborasi dengan Pen-

didikan Anak Usia Dini

(PAUD) Abimanyu Dusun

Nglinggo Timur, Pager-

harjo, Kapanewon Samig-

aluh, Kulonprogo meng-

adakan Live Cooking Ma-

kanan Sehat dan Peng-

enalan Sayur. 

Dr Solikhah SKM

MKes, Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) UAD me-

ngatakan, kegiatan bertu-

juan untuk mengenalkan

sayuran dan makan sehat

sejak dini kepada anak-

anak. ”Tak kalah penting-

nya meningkatkan pema-

haman tentang penting-

nya konsumsi sayur da-

lam kehidupan sehari-

hari,” ujar dosen Fakultas

Kesehatan Masyarakat

(FKM) UAD, Kamis (7/3).

Dalam kegiatan yang di-

ikuti oleh puluhan anak

PAUD dan wali siswa, ma-

hasiswa KKN UAD meny-

ajikan salah satu menu

sayur dan inovasi mak-

anan sehat berupa nugget

berbahan dasar tahu dan

sayur yang mudah nan

lezat. Dengan menggu-

nakan bahan-bahan lokal

yang mudah ditemukan di

lingkungan sekitar. Mere-

ka juga memberikan pen-

jelasan tentang manfaat

masing-masing bahan ma-

kanan yang digunakan,

serta cara memasaknya

dengan benar.

Sedangkan Aisyah Fa-

jar, salah satu mahasiswa

KKN - UAD berharap

melalui kegiatan ini,

anak-anak bisa lebih fami-

liar dengan sayuran dan

makanan sehat lainnya. 

”Kami ingin membantu

mereka memahami pen-

tingnya mengonsumsi sa-

yuran yang baik untuk ke-

sehatan dan pertumbuhan

yang optimal,” katanya.

Tak hanya itu, anak-

anak PAUD juga diajak

untuk berpartisipasi lang-

sung dalam proses mema-

sak, sehingga mereka bisa

belajar secara langsung

tentang cara mempersiap-

kan dan mengolah  maka-

nan. Mereka sangat antu-

sias mengikuti setiap ta-

hap kegiatan mulai dari

mempersiapkan bahan

hingga makan bersama.

(Wid).

KR-Istimewa

‘Live Cooking’ makanan sehat di Dusun Nglinggo

Pagerharjo.

KR-Istimewa.

Jemaah Aolia di Panggang  sudah memulai awal

Ramadan dan laksanakan salat Tarawih.


